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ABSTRACT

The phenomenon of Fear of Missing Out (FoMO) has an impact on individuals’ attitudes
and behaviors. Research by McKee et al. (2024) showed that FoMO can reduce moral
awareness, thereby changing social responsibility behavior, such as neglecting
obligations. This condition becomes a particular concern when experienced by
adolescents. Based on observations at SMA PGRI 1 Subang, the researcher found several
cases reflecting moral degradation in the form of declining responsibility, such as being
late to school, failing to complete assignments given by teachers, using mobile phones in
class when not needed, littering, lack of initiative both inside and outside the classroom,
and low learning motivation. This study aims to determine the extent of the influence of
FoMO on the decline of adolescent responsibility at SMA PGRI 1 Subang in the
perspective of Civic Education. The theoretical foundation used in this research is
Przybylski’s theory (2013) of FOMO and the concept of responsibility in Civic Education,
which emphasizes aspects of discipline, initiative, and diligence. This research employed
a quantitative approach with a survey method. The research sample consisted of 63
eleventh-grade students of SMA PGRI 1 Subang selected using a simple random sampling
technique. The instrument used was a questionnaire, and the data were analyzed using
simple linear regression. The results showed that the FoMO variable had a significant
effect on adolescent responsibility, with the regression equation Y = 2.617 + 0.389X and
a significance value of 0.000 < 0.05. This finding indicates that the higher the level of
FoMO, the lower the responsibility possessed by adolescents. In conclusion, FoMO
contributes significantly to the decline of adolescent responsibility, while Civic Education
plays an important role in instilling responsibility, digital literacy, and self-control so
that adolescents are able to face the challenges of the social media era.
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ABSTRAK

Penelitian oleh McKee dkk. (2024) menunjukkan bahwa FoMO dapat menurunkan
kesadaran moral sehingga mengubah perilaku tanggung jawab sosial, misalnya
mengabaikan kewajiban. Kondisi ini menjadi perhatian khusus ketika dialami oleh
remaja. Berdasarkan pengamatan di SMA PGRI 1 Subang, penulis menemukan beberapa
kasus yang mencerminkan degradasi moral berupa menurunnya sikap tanggung jawab,
seperti keterlambatan masuk sekolah, tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru,
penggunaan HP di kelas saat tidak dibutuhkan, membuang sampah sembarangan,
kurangnya inisiatif baik di dalam maupun luar kelas, serta rendahnya motivasi belajar.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh FoMO terhadap
rendahnya tanggung jawab remaja di SMA PGRI 1 Subang dalam perspektif Pendidikan
Kewarganegaraan. Landasan teori yang digunakan adalah teori dari Przybylski (2013)
serta teori tanggung jawab dalam Pendidikan Kewarganegaraan yang menekankan aspek
disiplin, inisiatif, dan kesungguhan. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan metode survei. Sampel penelitian berjumlah 63 siswa kelas XI SMA
PGRI 1 Subang yang dipilih dengan teknik simple random sampling. Instrumen penelitian
berupa angket, sedangkan analisis data dilakukan dengan regresi linier sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel FoMO berpengaruh signifikan terhadap
tanggung jawab remaja, dengan persamaan regresi Y = 2,617 + 0,389X dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat FoMO,
semakin rendah tanggung jawab yang dimiliki remaja. Kesimpulannya, FoMO
memberikan kontribusi nyata terhadap penurunan tanggung jawab remaja, sedangkan
Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran penting dalam menanamkan nilai tanggung
jawab, literasi digital, dan pengendalian diri agar remaja mampu menghadapi tantangan
di era media sosial.

Kata Kunci: FoOMO, tanggung jawab remaja, media sosial, Pendidikan
Kewarganegaraan.

A. PENDAHULUAN

Era digital adalah zaman yang
memengaruhi  kehidupan ~ modern
manusia. Era digital atau zaman digital
memengaruhi  hampir seluruh aspek
kehidupan manusia dari mulai aspek
sosial, aspek pendidikan, aspek
ekonomi, hingga aspek budaya. Era
digital memengaruhi bagaimana
manusia berinteraksi, belajar, bekerja,
serta menjalankan kehidupan sehari-hari
karena era ini membawa banyak
kemudahan untuk kehidupan manusia.

Perubahan yang dirasakan oleh
manusia di era digital dicirikan dengan
banyaknya aspek kehidupan manusia
yang bisa dijalankan dengan ringan atau
tanpa kesulitan. Kemudahan-kemudahan
yang ditawarkan pada era atau zaman ini
tidak terlepas dari perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi
yang pesat. Meskipun dominasi dari
perkembangan tersebut telah banyak
membawa dampak positif bagi manusia,
namun di sisi lain ada banyak tantangan
yang juga pasti akan dihadapi manusia di
zaman ini.

Dampak positif perkembangan
teknologi yang paling signifikan
dirasakan oleh manusia adalah akses

informasi yang cepat dan komunikasi
yang mudah. Di sisi lain perkembangan
teknologi juga membawa dampak positif
pada dunia pekerjaan yakni dapat
meningkatkan produktivitas dan
menghemat biaya. Dampak positif
perkembangan teknologi ini dapat terus
dirasakan oleh manusia asalkan mereka
bisa menggunakannya dengan bijak.

Tantangan dalam menghadapi era
digital atau perkembangan teknologi
juga turut dirasakan oleh manusia.
Tantangan yang paling sering ditemukan
adalah adanya cyber crime atau
kejahatan dunia maya. Di sisi lain
perkembangan teknologi juga membuat
manusia menjadi lebih jarang untuk
berinteraksi secara langsung dengan
sesama. Parahnya lagi perkembangan
teknologi juga mampu menggantikan
tenaga manusia di berbagai aspek
kehidupan.

Teknologi yang banyak
mendominasi pada zaman ini Yyaitu
penggunaan komputer, smartphone,
ataupun  tablet.  Seiring  dengan
perkembangan teknologi tersebut, akses
internet telah menjadi bagian yang tak
terpisahkan dengan kehidupan manusia
saat ini. Akses internet menjadi elemen
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penting khususnya pada perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi.
Dengan adanya internet maka manusia
bisa dengan mudah untuk saling bertukar
informasi dan terus terkoneksi satu sama
lain.

Internet juga mampu memberikan
akses yang mudah ke dalam media sosial
bagi semua penggunanya. Media sosial
merupakan sebuah platform digital
berbasis online yang memungkinkan
penggunanya bisa saling bertukar
informasi, berinteraksi, serta
membangun koneksi satu sama lain
tanpa adanya batasan ruang dan waktu.
Teknologi informasi dan komunikasi ini
juga dapat menjadi sarana hiburan dan
bisnis bagi penggunannya. Contoh
media sosial yang saat ini paling sering
digunakan adalah Facebook, YouTube,
Instagram, WhatsApp, TikTok, hingga
Twitter (X).

Sampai hari ini media sosial telah
menjadi sesuatu yang selalu berjalan
beriringan dengan kehidupan manusia.
Media sosial mampu memenuhi hampir
semua kebutuhan manusia. Hal ini
dibuktikan  dengan  setiap  aspek
kehidupan sehari-hari manusia telah
banyak melibatkan media sosial.
Penggunaan media sosial secara masif
oleh manusia saat ini selain bisa
membawa pengaruh baik, tetapi juga
mampu membawa pengaruh buruk.

Dalam hal ini media sosial sering
kali menyoroti tren kontroversial yang
dapat muncul pada akun yang dimiliki
semua orang. Dari mulai tren
menggunakan mode pakaian kekinian,
tren  mengunjungi tempat-tempat
hangout terbaru, tren membeli jajanan
yang sedang viral, tren menonton konser,
tren membeli barang-barang yang tidak
dibutuhkan, hingga tren joget TikTok.

Selain munculnya tren terkini,
media sosial juga seringkali
menampilkan  konten yang tidak
mendidik dan tidak bermanfaat seperti
konten sensasi dan hiburan semata
hingga konten negatif dan berbahaya.

Konten tersebut mudah diakses oleh
remaja bahkan hingga anak-anak yang
masih di bawah umur. Akibatnya, tidak
sedikit remaja yang meniru perilaku
yang mereka lihat di media sosial tanpa
menyaring terlebih dahulu apakah hal
tersebut sesuai dengan norma, etika,
maupun tanggung jawab mereka sebagai
individu maupun sebagai warga negara.

Mengutip dari penelitian yang
dilakukan oleh Admojo. L., dkk (2024)
yang berjudul Problem Algoritma
TikTok, media sosial saat ini banyak
menampilkan konten video pendek yang
berdurasi singkat dan menghibur yang
jika dikonsumsi secara berlebihan dapat
menyebabkan  "brain  rot"  atau
kecanduan, di mana otak terbiasa dengan
rangsangan singkat dan mudah bosan
dengan informasi yang lebih kompleks.

Sisi gelap dari terlalu banyak
menggunakan media sosial seringkali
dirasakan oleh manusia. Salah satu yang
paling terlihat jelas adalah mengalami
kecanduan atau ketergantungan.
Menurut Lestari & Winingsih, 2020
(dalam Sachiyati., dkk 2023) kecanduan
dalam menggunakan media sosial ialah
gangguan psikologis yang dalam hal ini
penggunanya menghabiskan banyak
waktu untuk bermain di media sosial
karena mereka memiliki rasa ingin tahu
yang lebih, kurangnya pengendalian diri,
serta kurangnya kegiatan produktif di
dalam kehidupan sehari-harinya. Mereka
banyak menghabiskan waktunya untuk
bermain di media sosial hingga berjam-
jam bahkan sampai seharian.

Seseorang yang sudah mengalami
gejala kecanduan atau ketergantungan
pada tren dan konten di media sosial
biasanya rentan terpapar fenomena Fear
of Missing Out atau FoMO. Umumnya
seseorang yang mengalami FoMO akan
merasakan kegelisahan apabila tidak
terhubung atau tidak mengikuti tren
terbaru di media sosial. Hal ini tentu
memunculkan  kekhawatiran  karena
paparan konten semacam itu dapat
memengaruhi pola pikir, perilaku, serta
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nilai moral yang sedang berkembang
pada diri mereka.

Faturochman & [Ediati, 2021
(dalam Aprianti & Wendari, 2023)
menjelaskan bahwa Fear of Missing Out
merupakan perasaan cemas dan takut
yang dialami seseorang saat mereka
tidak terlibat dalam suatu kegiatan,
pengalaman, atau interaksi dengan
lingkungan mereka. Itulah yang menjadi
ciri khas perasaan seseorang yang
terpapar FoMO. Selanjutnya menurut
Yusriah, 2021 (dalam Fitria & Nurrahmi,
2023) istilah Fear of Missing Out atau
FoMO adalah salah satu fenomena di
mana seseorang memiliki rasa takut
ketika mereka ketinggalan informasi
terbaru yang beredar di media sosial.
Informasi terbaru tersebut diperoleh
semata-mata untuk memenuhi kepuasan
mood atau suasana hati mereka saja yang
memiliki tingkat kepuasan hidup yang
rendah.

Sehingga  dapat  disimpulkan
bahwa Fear of Missing Out atau FoMO
merupakan fenomena sosial yang
bentuknya adalah sebuah perasaan yang
muncul pada individu atau seseorang
sebagai akibat dari kecanduan atau
ketergantungan media sosial. Di mana
individu tersebut mengalami perasaan
cemas dan takut karena khawatir akan
kehilangan atau ketinggalan informasi
dan tren terbaru di media sosial. Mereka
yang terpapar FOMO adalah mereka aktif
bermain media sosial.

Remaja dalam usia sekolah adalah
orang yang cenderung mudah terbawa
arus negatif, dalam hal ini adalah mudah
mengalami fenomena FoMO. Saat ini
hampir seluruh remaja di zaman ini
sudah memiliki akun media sosial
pribadi. Mereka juga sering membagikan
aktivitas mereka ke dalam media
sosialnya, serta terus update terhadap
tren terbaru. Akibat dari terlalu banyak
menyerap informasi dari media sosial
menjadikan mereka tidak bisa menjadi
diri sendiri1 karena terlalu sering
mengikuti standar kehidupan orang lain.

Penelitian oleh Tica Chyquitita
(2024) menemukan bahwa remaja rentan
mengalami FoMO karena kehidupan
mereka tidak dapat dipisahkan dari
pengaruh media sosial, di mana mereka
ingin teus terkoneksi dengan orang lain,
membutuhkan banyak validasi,
rendahnya pengendalian diri, serta
khawatir kehilangan momen penting.

Beberapa penelitian menegaskan
bahwa fenomena FoMO mendorong
intensitas penggunaan media sosial
sehingga bisa memperkuat interaksi
sosial secara online jika digunakan
secara aktif. Namun jika digunakan
secara  berlebihan, FoMO  dapat
mengganggu interaksi secara langsung
serta dapat menurunkan kepuasan hidup.
Seperti pada penelitian oleh
Meradaputhi., dkk (2022) menemukan
bahwa media sosial menciptakan bentuk
interaksi baru tapi sekaligus dapat
meningkatkan FoMO, yang pada
akhirnya mengurangi interaksi tatap
muka dan menciptakan ketergantungan
terhadap koneksi digital.

Selanjutnya fenomena FoMO juga
berdampak pada bidang ekonomi seperti
pada penelitian oleh Pane., dkk (2024)
menemukan bahwa fenomena FoMO
dapat  meningkatkan  kepercayaan
konsumen untuk segera membeli
sesuatu. Strategi pemasaran yang efektif
memicu  tindakan  impulsif  dari
konsumen. Selain itu fenomena FoMO
juga berdampak pada sikap dan perilaku
seseorang seperti pada penelitian oleh
Mckee., dkk (2024) menemukan bahwa
fenomena FoMO dapat menurunkan
kesadaran moral sehingga  dapat
mengubah perilaku tanggung jawab
sosial seseorang seperti mengabaikan
kewajiban.

Pengaruh  fenomena  FoMO
terhadap sikap dan perilaku seseorang
utamanya pada remaja yang
mengabaikan tanggung jawab perlu
menjadi perhatian khusus. Di Indonesia
kasus kemerosotan nilai moral sebagai
akibat dari penggunaan media sosial
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yang mudah diakses, tidak dibatasi
umur, dan kurangnya keterlibatan orang
tua mendorong perilaku menyimpang
seperti pergaulan bebas, penggunaan
narkoba dan minuman keras, hingga
tawuran. Melansir dari laman website
(Kumparan, 2024
https://share.google/tOYZydZhVEOGN
0024) hal tersebut disebabkan oleh
adopsi moral dari budaya Barat yang
banyak ditampilkan di media sosial yang
semata-mata hanya untuk mendapatkan
penerimaan di dalam kelompok.

Di Jawa Barat sendiri melansir dari
laman website (PikiranRakyat, 2025
https://share.google/rgJxSv1APgz7o0lxu
L) , perilaku menyimpang yang
dilakukan oleh remaja disampaikan oleh
Gubernur Dedi Mulyadi seperti geng
motor, tawuran, mengonsumsi narkoba,
minum minuman Keras, bolos sekolah,
pelanggaran lalu lintas, dan bahkan
melawan guru serta orang tua
menunjukkan adanya degradasi moral
serius, sehingga dapat mencemaskan
para orangtua dan pendidik. Selanjutnya
menurut Bupati Subang melansir dari
laman  website  (tintahijau, 2025
https://share.google/qgHabogZgxL.dN2tt
Kp) yakni Reynaldi Putra Andita dan
fakta di lapangan bahwa aksi tawuran
antar pelajar serta aksi geng motor para
remaja masih sering terjadi di wilayah
hukum Kabupaten Subang. Aksi
kejahatan pun tidak jarang melibatkan
anak-anak usia dini. Hal tersebut sudah
jelas sangat meresahkan masyarakat
sekitar.

Berdasarkan  hasil ~ observasi
penulis selama masa Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) sejak
bulan Februari hingga Mei 2025 dan
hasil wawancara dengan salah satu staf
Wakil  Kepala  Sekolah  Bidang
Kurikulum SMA PGRI 1 Subang,
penulis menemukan beberapa kasus
serupa yang mencerminkan degradasi
moral yakni menurunnya sikap tanggung
jawab di SMA PGRI 1 Subang seperti
terlambat masuk  sekolah, tidak

mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru, menggunakan HP di kelas saat
tidak dibutuhkan, membuang sampah
sembarangan, kurangnya inisiatif baik di
dalam maupun luar kelas, serta motivasi
belajar yang rendah. Walaupun tidak
semuanya bisa disebabkan secara
langsung oleh FoMO namun ada
beberapa contoh penurunan sikap
tanggung jawab yang secara langsung
bisa disebabkan oleh FoMO seperti
siswa menggunakan HP di kelas saat
tidak dibutuhkan, kurangnya inisiatif,
dan motivasi belajar siswa yang rendah.

Sudah banyak penelitian
sebelumnya yang membahas tentang
fenomena sosial FoMO di kalangan
remaja terhadap perilaku individu seperti
kecemasan, kecanduan media sosial,
perilaku konsumtif, hingga terhadap
rendahnya regulasi diri (self-regulation).
Namun belum ada penelitian yang secara
spesifik  menghubungkan fenomena
sosial FOMO dengan menurunnya sikap
tanggung jawab remaja. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji lebih lanjut
bagaimana fenomena sosial FoOMO ini
dapat memengaruhi rendahnya tanggung
jawab pada remaja sebagai warga negara
muda. Penulis memandang perlu untuk
mengkaji lebih dalam permasalahan ini
dalam bentuk karya ilmiah yang berjudul
“Pengaruh Fenomena Sosial Fear of
Missing Out (FoMO) terhadap
Rendahnya Tanggung Jawab Remaja
sebagai Warga Negara Muda dalam

Perspektif Pendidikan
Kewarganegaraan”.
B. METODE

Pada penelitian ini  penulis
menggunakan desain penelitian

kuantitatif non eksperimental dengan
menggunakan survei. Dalam penelitian
ini, penulis menggunakan angket sebagai
alat pengumpulan data utama di mana
pernyataan yang dibuat merupakan jenis
pernyataan yang menggunakan skala
pengukuran yaitu skala likert. Sebelum
melaksanakan penelitian, penulis telah
melakukan uji  validitas dan uji
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reliabilitas untuk setiap butir-butir
pernyataan di dalam angket
menggunakan SPSS versi 25. Setelah
data diperoleh, penulis menganalisis data
dengan melakukan uji prasyarat analisis
yaitu uji normalitas dan uji linieritas.
Kemudian melakukan uji  hipoesis
dengan analisis regresi linier sederhana
dan uji t.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis regresi
linier sederhana antara variabel Fear of
Missing Out (FoMO) terhadap tanggung
jawab remaja tersebut di atas, diperoleh
persamaan regresi yaitu Y = 2,617 +
0,389X. Nilai koefisien regresi untuk
variabel FOMO sebesar 0,389 dengan
nilai signifikasi (Sig.) sebesar 0,000 <
0,05, menunjukkan bahwa FoMO
berpengaruh  signifikan terhadap
tanggung jawab remaja.

Karena b atau koefisien regresi

bernilai positif (+), maka hubungan
antara variabel FoOMO (X) dan variabel
tanggung jawab (Y) adalah searah.
Artinya semakin tinggi tingkat FoMO
yang dialami oleh remaja, maka semakin
tinggi pula skor pada variabel tanggung
jawab yang dalam konteks ini mengarah
pada rendahnya tanggung jawab.
Dengan kata lain, FOMO berkontribusi
terhadap menurunnya kesadaran sikap
dan tanggung jawab remaja dalam
menjalankan peran mereka sebagai
warga negara muda.
Gambaran Fenomena Sosial FoMO
terhadap Menurunnya Sikap
Tanggung Jawab Remaja di SMA
PGRI 1 Subang

Menurut penelitian oleh Mayank
& Aditya (2021) bahwa fenomena
FoMO digambarkan sebagai keadaan di
mana seseorang terikat secara emosional
atau psikologis pada media sosial
sehingga berdampak pada tingkat
kecemasan seseorang. Berdasarkan hasil
penyebaran angket, walaupun data
menunjukkan  kecenderungan  yang
rendah, tetapi tetap dinyatakan bahwa

gambaran fenomena sosial FoMO
bentuknya berupa kecemasan.

Hasil angket menunjukkan 63
responden di SMA PGRI 1 Subang
didapatkan hasil yaitu 11 dari 63
responden mengalami kecemasan dalam
bentuk seperti memainkan HP saat
pembelajaran berlangsung karena takut
ketinggalan wupdate terbaru di media
sosial, serta 17 dari 63 responden
mengalami kecemasan dalam bentuk
seperti lebih tertarik membuka HP
daripada mencatat materi pelajaran.

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Abel., dkk 2016
(dalam  Fitri., dkk 2024) yang
menyatakan ~ bahwa dampak dari
seseorang yang tidak terkoneksi dengan
media sosial atau tidak memperoleh
informasi terbaru dari media sosial
mereka akan menimbulkan perasaan
takut, cemas, dan khawatir. Serta
diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Alt, D., & Nissim 2018
(dalam Taswiyah, 2022) bahwa FoMO
membuat seseorang mengalami
kecemasan pada orang lain, memiliki
perasaan  senang terhadap  suatu
pengalaman walaupun tidak ikut terlibat
secara langsung, serta memaksakan diri
agar harus terlibat atas aktivitas orang
lain di media sosial.

Selain itu, menurut penelitian oleh
Alutaybi.,, dkk (2020) menyebutkan
bahwa gambaran seseorang yang
mengalami fenomena FoMO adalah
penurunan konsentrasi. Hasil penelitian
menunjukkan  kecenderungan yang
cukup rendah bahwa  gambaran
fenomena sosial FoMO bentuknya
berupa menurunnya konsentrasi
seseorang.

Sebanyak 25 dari 63 responden
mengalami penurunan konsentrasi dalam
bentuk kehilangan fokus saat mengikuti
pembelajaran di kelas karena keinginan
untuk membuka HP, serta 33 dari 63
responden memiliki keinginan untuk
mengecek media sosial atau notifikasi
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meskipun  sedang  dalam  proses
pembelajaran di kelas.

Hal ini diperkuat dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wibowo, 2023
(dalam Pujiastuti., dkk 2025) yang
menyatakan bahwa seorang individu
memiliki perasaan bahwa dirinya akan
tertinggal dari tren, kabar, atau
kegiatan sosial di media digital,
sehingga memicu  dorongan  kuat
untuk terus memantau dan
memperbarui aktivitas di media sosial,
secara tidak langsung dapat mengganggu
konsentrasi  belajar,  produktivitas
akademik, dan kualitas hubungan sosial
secara langsung.

Terakhir penelitian oleh Habib &
Almamy (2025) memberikan gambaran
fenomena FoMO  adalah  ketika
seseorang memiliki ketertarikan untuk
bertindak impulsif. Hasil penelitian
menunjukkan  kecenderungan  yang
rendah bahwa fenomena sosial FoMO
bentuknya adalah tindakan impulsif pada
seseorang. Sebanyak 10 dari 63
responden bertindak secara impulsif
yaitu dalam bentuk memposting sesuatu
di media sosial tanpa
mempertimbangkan dampaknya, serta
23 dari 63 responden mengikuti tren di
media sosial secara spontan.

Hal ini diperkuat dengan penelitian
yang dilakukan oleh Blackwell et ak.,
dkk 2017 (dalam Yunanta dkk., 2025)
yang menyatakan bahwa FoMO
dipengaruhi oleh gabungan dari aspek
pengendalian diri dan karakteristik
kepribadian. Di mana seseorang dengan
pengendalian diri yang lemah cenderung
akan bertindak impulsif, akan sulit
menunda kepuasan, dan lebih rentan
terhadap tekanan sosial yang berasal dari
lingkungan virtual.

Faktor yang Menyebabkan Remaja di
SMA PGRI 1 Subang Mengalami
FoMO

Menurut penelitian oleh Tica
Chyquitita (2024) ada beberapa faktor
penyebab seseorang mengalami
fenomena FoMO seperti kebutuhan

psikologis yang tidak dapat terpenuhi
sehingga dapat memotivasi seseorang
untuk  mencari dan  menyalurkan
keinginannya lewat internet karena
dengan itu mereka menganggap bisa
memperoleh segala informasi dan
berinteraksi dengan orang lain.

Berdasarkan hasil penyebaran
angket kepada 63 responden di SMA
PGRI 1 Subang didapatkan hasil yaitu
sebanyak 42 dari 63 responden
mengalami kecanduan media sosial
dalam bentuk sering membuka media
sosial tanpa alasan yang jelas hanya
karena kebiasaan, serta 35 dari 63
responden merasa perlu untuk terus
terkoneksi dengan orang lain lewat
media sosial. Hal ini menunjukkan
kecenderungan yang cukup tinggi bahwa
faktor penyebab seseorang mengalami
fenomena  sosial FoMO  adalah
kecanduan media sosial.

Hal ini diperkuat dengan penelitian
yang dilakukan oleh Aisafitri & Yusriah
(2021) yang menyatakan bahwa sindrom
FoMO dianggap sebagai akibat dari
perkembangan teknologi dan internet
yang pesat, sehingga sindrom FoMO
berkaitan erat dengan kecanduan
bermain media sosial, di mana seseorang
yang terpapar FoOMO selalu berusaha
untuk terus tetap up to date dengan
informasi terbaru pada media sosial.

Selanjutnya  seseorang  yang
mengalami FOMO juga bisa disebabkan
karena mereka memiliki perasaan suka
membandingkan diri dengan orang lain
serta merasa bersalah apabila tidak
mampu bergabung dalam suatu aktivitas
atau momen tertentu. Seperti dijelaskan
dalam penelitian yang dilakukan oleh
Abel dkk., 2016 (dalam Fitri, 2024)
bahwa seseorang yang mengalami
FoMO disebabkan oleh faktor harga diri
(self-esteem).

Hasil penelitian sebanyak 32 dari
63 responden merasa insecure atau tidak
percaya diri sehingga sering
membandingkan diri dengan orang lain,
serta sebanyak 23 dari 63 responden
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membutuhkan validasi atau pengakuan
dari orang lain. Hal ini menunjukkan
kecenderungan yang cukup rendah
bahwa faktor penyebab seseorang
mengalami fenomena sosial FoMO
adalah kebutuhan psikologis yang tidak
terpenuhi.

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Przybylsky dkk.,
2013 (dalam Muzhar, 2024) yang
menyatakan bahwa faktor penyebab
munculnya fenomena FoMO adalah
tidak terpenuhinya kebutuhan psikologi
akan self, di mana individu akan
menyalurkan gairahnya melalui media
sosial, sehingga menyebabkan individu
terus berusaha untuk mencari tahu apa
yang sedang terjadi pada orang lain
melalui media sosial. Kebutuhan
psikologis akan self (diri sendiri) penting
untuk memenuhi kompetensi,
keterkaitan, dan kemampuan untuk
mengatur diri sendiri atau membuat
keputusan secara mandiri, serta berperan
dalam penurunan tingkat suasana hati
dan meningkatkan kepuasan hidup.

Hal ini diperkuat dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rafa Azzahra
Fathinah (2023) yang menyebutkan
bahwa remaja mengalami tantangan
kepribadian di era digital di mana
mereka akan selalu haus akan validasi
dari orang lain yang ditunjukan dengan
likes ataupun comments. Remaja akan
kesulitan dalam membedakan kehidupan
aslinya dengan kehidupan di media
sosialnya sebagai akibat mereka terlalu
terlena dalam bermain media sosial.

Penyebab yang lain adalah adanya
kebutuhan seseorang untuk terus
terkoneksi dengan orang lain dan
memiliki rasa ingin tahu yang lebih
terhadap orang lain baik secara langsung
maupun melalui internet yang apabila
tidak  terpenuhi  pada  akhirnya
menimbulkan perasaan cemas. Hasil
penelitian  sebanyak 33 dari 63
responden merasa penasaran apabila
tidak mengetahui cerita atau kabar
terbaru di dalam media sosial. Hal ini

menunjukkan  kecenderungan  yang
cukup tinggi bahwa faktor penyebab
seseorang mengalami fenomena sosial
FoMO adalah seseorang yang memiliki
rasa ingin tahu lebih.

Hal ini sejalan dengan penelitian
menurut  Wulandari, 2020 (dalam
Sulastri &  Sylvia, 2022) yang
menyatakan bahwa kemudahan akses
informasi di media sosial membuat
individu merasa selalu ingin tahu dan
ingin mendapatkan informasi terbaru (up
to date), rendahnya pengendalian diri
seseorang dapat menimbulkan perilaku
adiktif dalam penggunaan media sosial
sehingga akan menimbulkan Fear of
Missing Out (FoMO).

Fenomena Sosial FoOMO dalam Kajian
Pendidikan Kewarganegaraan di
SMA PGRI 1 Subang

Menurut penelitian oleh Imron &
Aka (2018) Fenomena sosial yang
disebabkan oleh dampak negatif dari
permasalahan sosial umumnya
menimbulkan  kondisi yang tidak
diinginkan  oleh  sebagian  besar
masyarakat. Fenomena sosial dalam
kajian Pendidikan Kewarganegaraan
berkaitan dengan masalah-masalah
kewarganegaraan atau nilai-nilai
Pancasila. Fenomena sosial Fear of
Missing Out (FoMO) dalam kajian
Pendidikan Kewarganegaraan dapat
dipandang sebagai sebuah tren sosial
sekaligus menjadi tantangan dalam
kehidupan masyarakat modern.

Berdasarkan hasil penyebaran
angket kepada 63 responden di SMA
PGRI 1 Subang didapatkan hasil yaitu
sebanyak 26 dari 63 responden merasa
harus aktif di media sosial agar tetap
dianggap tidak ketinggalan zaman. Hal
ini menunjukkan kecenderungan yang
rendah bahwa FoMO dipandang sebagai
fenomena  sosial dalam  lingkup
Pendidikan Kewarganegaraan, di mana
hal ini menegaskan bahwa FoMO bukan
sekadar persoalan psikologis, melainkan
juga fenomena sosial yang
mencerminkan tuntutan era digital
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bahwa “tidak ketinggalan zaman”
menjadi  indikator penting dalam
kehidupan sosial remaja masa kini.

Selain itu, menurut Bunyamin
Maftuh, 2008 (dalam dalam Vesha &
Dinie, 2021) menyebutkan bahwa
penurunan  nilai-nilai  kebangsaan
terutama di kalangan remaja menjadi
sebuah tantangan pembentukan karakter
dalam Pendidikan Kewarganegaraan.
Hal ini juga tidak sejalan dengan
penelitian oleh Astuti (dalam Evi &
Dinie, 2021) yang menyebutkan bahwa
nilai-nilai  yang  diajarkan  dalam
Pendidikan Kewarganegaraan salah
satunya adalah sikap tanggung jawab, di
mana seseorang dituntut harus mampu
melaksanakan hak dan kewajibannya
dengan seimbang.

Selain itu, penelitian oleh Branson,
1999 (dalam Rahmatiani & Saylendra,
2021) juga menyebutkan bahwa civic
competence terdiri dari tiga dimensi
utama, yaitu civic knowledge, civic skills,
dan civic dispositions. Di mana
fenomena FoMO dapat melemahkan
dimensi civic dispositions, khususnya
dalam aspek tanggung jawab karena
remaja lebih terdorong oleh dorongan
emosional dan tekanan sosial di dunia
maya.

Hasil penelitian sebanyak 27 dari
63 responden mengalami penurunan
tanggung  jawab  dalam  bentuk
mengabaikan tugas sekolah karena
terlalu banyak membuka media sosial.
Kondisi tersebut tidak sejalan dengan
penelitian oleh Cahyono, 2015 (dalam
Cahyono dkk., 2020) yang menyebutkan
bahwa sikap yang mencerminkan
tanggung jawab dapat dilihat dari
aktivitas siswa salah satunya adalah
selalu mengerjakan tugas sekolah tepat
waktu  dan  bersemangat  dalam
mengerjakan tugasnya. Walaupun data
menunjukkan  kecenderungan  yang
cukup rendah, tetapi tetap dinyatakan
bahwa FoMO dipandang sebagai
tantangan pembentukan karakter dalam
lingkup Pendidikan Kewarganegaraan.

Kondisi tersebut juga tidak sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh
Khaerunnisa & Sutiyono (2023) yang
menunjukkan bahwa sikap tanggung
jawab seseorang lahir dari kedisiplinan
dan  konsistensi  mereka  dalam
menjalankan tugasnya. Serta penelitian
oleh Kumalasiwi dkk., (2023) yang juga
menunjukkan bahwa seseorang yang
memiliki sikap tanggung jawab adalah
mereka yang mampu berinisiatif dan
bersikap mandiri.
Kontribusi Pendidikan
Kewarganegaraan terhadap
Fenomena Sosial FoMO di SMA
PGRI 1 Subang

Menurut penelitian oleh Suroyo
(2023) Pendidikan Kewarganegaraan
sebagai mata pelajaran wajib di sekolah
berupaya untuk menanamkan nilai-nilai
moral bagi peserta didik di sekolah
utamanya nilai tanggung jawab. Sejalan
dengan penelitian oleh Fitriani dkk.,
(2023) juga menyebutkan bahwa tujuan
pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan adalah untuk
menciptakan peserta didik yang mampu
berpartisipasi dan bertanggung jawab
dalam kehidupan bernegara. Serta
diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rosyada, 2005 ( dalam
Cicilia dkk., 2022) yang menyebutkan
tujuan Pendidikan Kewarganegaraan
salah satunya adalah membentuk warga
negara yang baik dan bertanggung jawab
dengan menanamkan moral dan
keterampilan.

Berdasarkan hasil penyebaran
angket kepada 63 responden di SMA
PGRI 1 Subang didapatkan hasil yaitu
sebanyak 52 dari 63 responden merasa
bahwa pelajaran PKn memiliki pengaruh
dalam membentuk sikap mereka saat
bermain media sosial, serta sebanyak 51
dari 63 responden mampu mengaitkan
nilai-nilai PKn dengan kebiasaan mereka
dalam bersikap. Hal ini menunjukkan
kecenderungan yang tinggi bahwa
pelajaran PKn berkontribusi dalam
penanaman nilai-nilai PKn.
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Selain itu, menurut Hapsari, dkk
(2023) menyebutkan bahwa Pendidikan
Kewarganegaraan  berperan  dalam
meningkatkan tanggung jawab remaja
sebagai warga negara muda dengan
berupaya mendidik mereka agar menjadi
manusia yang pandai, mahir, dan
berkarakter sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila dan Undang-undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
menanamkan nasionalisme dan etika
kebangsaan, juga membentuk kesadaran
bela negara pada generasi muda agar siap
untuk mengambil peran penting dalam
pembangunan bangsa.

Hasil penelitian sebanyak 41 dari
63 responden menyadari bahwa nilai-
nilai yang terkandung dalam pelajaran
PKn dapat membantu mereka untuk
menghindari perilaku yang
menyimpang, serta sebanyak 48 dari 63
responden menyadari bahwa media
sosial dapat ~memengaruhi sikap
tanggung jawab mereka sebagai pelajar
atau warga negara muda. Hal ini
menunjukkan  kecenderungan  yang
cukup tinggi bahwa pelajaran PKn
berkontribusi dalam  menumbuhkan
kesadaran siswa sebagai warga negara
muda.

Hal tersebut diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ginting
& Brutu (2023) yang menyatakan bahwa
Pendidikan Kewarganegaraan berupaya
memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk memperdalam pengetahuan
tentang pentingnya menjadi pribadi yang
bertanggung jawab dan membentuk
karakter generasi muda.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
tentang “Pengaruh Fenomena Sosial
Fear of Missing Out (FoMO) terhadap
Rendahnya Tanggung Jawab Remaja
sebagai Warga Negara Muda dalam
Perspektif Pendidikan
Kewarganegaraan” di SMA PGRI 1
Subang, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut.

1. Gambaran fenomena FoMO pada
siswa di SMA PGRI 1 Subang
tergolong rendah, namun tetap
ditemukan dalam beberapa aspek
perilaku, antara lain perasaan cemas
apabila tidak membuka media
sosial,  penurunan  konsentrasi
belajar, serta tindakan impulsif
seperti memposting sesuatu tanpa
mempertimbangkan dampaknya
terlebih dahulu.

2. Faktor penyebab utama timbulnya
fenomena FoMO adalah kecanduan
media sosial, yang ditunjukkan oleh
siswa yang sering membuka media
sosial tanpa alasan jelas. Selain itu,
faktor lain yang berpengaruh yaitu
rasa ingin tahu yang tinggi, serta
perasaan tidak percaya diri yang
mendorong  kebutuhan  validasi
sosial.

3. Dalam  perspektif =~ Pendidikan
Kewarganegaraan, FoMO
dipandang sebagai fenomena sosial
yang memengaruhi civic
dispositions  remaja, khususnya
dalam aspek tanggung jawab.
Beberapa siswa mengaku pernah
mengabaikan tugas sekolah karena
lebih tertarik menggunakan media
sosial, yang menunjukkan adanya
penurunan tanggung jawab dalam
kehidupan sehari-hari.

4. Pendidikan Kewarganegaraan
berkontribusi positif dalam
membentuk kesadaran siswa terkait
penggunaan media sosial secara
bijak. Hal ini dibuktikan oleh
mayoritas siswa yang menyatakan
nilai-nilai PKn berpengaruh
terhadap perilaku mereka di media
sosial, serta sebagian yang lain
mampu mengaitkan materi PKn
dengan kebiasaan sehari-hari.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Fear of Missing Out (FoMO)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap rendahnya tanggung jawab
remaja sebagai warga negara muda.
Artinya, semakin tinggi tingkat FoMO
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yang dialami siswa, semakin rendah
tanggung jawab yang mereka miliki.
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